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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh perceived quality dan brand image terhadap keputusan pembelian di kota Palembang. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan survei terhadap 100 responden melalui kuisioner untuk mengukur variabel-variabel tersebut. Data dianalisis menggunakan regresi dan uji siginifikan secara parsial maupun simultan. Hasil menunjukkan bahwa perceived quality dan brand image berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian dengan brand image memberikan kontribusi lebih besar, baik secara parsial maupun bersama-sama. Temuan ini menyoroti pentingnya penguatan citra merek dan peningkatan kualitas produk dalam strategi pemasaran untuk menarik dan mempertahankan konsumen di pasar yang kompetitif. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi perusahaan dalam merumuskan strategi yang lebih efektif.

Kata Kunci: Perceived Quality, Brand Image, Keputusan Pembelian


ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of perceived quality and brand image on purchasing decisions in the city of Palembang. The method used is quantitative with a survey of 100 respondents through a questionnaire to measure these variables. Data were analyzed using regression and partial and simultaneous significance tests. The results show that perceived quality and brand image have a positive and significant effect on purchasing decisions with brand image providing a greater contribution, both partially and together. These findings highlight the importance of strengthening brand image and improving product quality in marketing strategies to attract and retain consumers in a competitive market. This study is expected to provide insight for companies in formulating more effective strategies.
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A. PENDAHULUAN 
Industri seluler dan pasar seluler terkait erat dengan sektor informasi dan komunikasi. Persaingan di sektor telekomunikasi seluler meningkat akibat pertumbuhannya. Jika dulu teknologi terbatas pada radio, telepon, dan telegram, sekarang berbagai jenis media komunikasi dengan beragam kecanggihan tersedia. Kemajuan teknologi terkini telah memberikan dampak yang signifikan pada setiap aspek kehidupan, baik dalam ranah teknologi itu sendiri maupun dalam ranah ekonomi, seperti bagaimana perilaku konsumen memengaruhi keputusan pembelian. 
Salah satu aspek yang sangat mempengaruhi evaluasi konsumen dalam proses pengambilan keputusan tersebut adalah kualitas yang dirasakan (perceived quality) terhadap produk atau layanan yang ditawarkan. Menurut Wardani & Purwanto (2023), perceived quality merupakan sudut pandang atau penilaian konsumen terhadap keunggulan kualitas suatu produk ataupun jasa yang dirasakan secara umum. Fenomena yang terjadi seperti beberapa konsumen melaporkan bahwa meskipun spesifikasi produk cukup tinggi untuk harga yang ditawarkan, namun performa produk terkadang tidak konsisten serta adanya lagging atau penurunan performa setelah penggunaan beberapa waktu, terutama saat melakukan multitasking atau bermain game berat.
Selain perceived quality, fenomena brand image menjadi faktor utama yang mempengaruhi keputusan pembelian. Fenomena yang terjadi dalam brand image yaitu suatu produk smartphone yang berhasil membangun citra merek sebagai perangkat yang mengusung inovasi teknologi, desain kekinian, serta menawarkan harga yang lebih terjangkau dibandingkan dengan smartphone premium lainnya. Menurut Coaker (2021) mengemukakan bahwa citra merek (brand image) adalah persepsi terhadap merek yang membentuk kepercayaan konsumen berdasarkan informasi dan pengalaman konsumen di masa lalu yang menjadi preferensi konsumen terhadap suatu merek. 
Ketika pelanggan membeli dan menggunakan suatu produk, mereka pasti akan terlebih dahulu berpikir tentang apa yang mereka butuhkan, kapan, bagaimana, dan di mana mendapatkannya, serta apa yang akan mereka lakukan dengan produk tersebut. Kemajuan teknologi terkini telah memberikan dampak yang signifikan pada setiap aspek kehidupan, baik dalam ranah teknologi itu sendiri maupun dalam ranah ekonomi, seperti bagaimana perilaku konsumen memengaruhi keputusan pembelian. Menurut Tjiptono (2019) keputusan pembelian adalah sebuah proses dimana konsumen mengenal masalahnya, mencari informasi mengenai produk atau merek tertentu dan mengevaluasi seberapa baik masing-masing alternatif tersebut dapat memecahkan masalahnya, yang kemudian mengarah kepada keputusan pembelian.
Adapun hasil penelitian terdahulu memperlihatkan bahwa, Perceived Quality memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian (Limento & Cahyadi, 2020). Namun menurut penelitian yang dilakukan oleh (Suarniki et al., 2022) Perceived Quality tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap keputusan pembelian. Selanjutnya, Brand Image memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap keputusan pembelian (Miati, 2020). Sedangkan menurut  (Amelfdi & Ardyan, 2024) Brand Image tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Oleh karena itu, pembaharuan dari penelitian ini adalah menggabungkan variabel perceived quality, brand image dan keputusan pembelian. Maka penelitian ini akan meneliti mengenai ”Pengaruh Perceived Quality dan Brand Image Terhadap Keputusan Pembelian Smartphone Realme di Kota Palembang”.

B. KAJIAN TEORI 
Perceived Quality
Perceived quality ialah persepsi konsumen terhadap kualitas yang didapatkan konsumen dari suatu produk. Menurut Wardani & Purwanto (2023), perceived quality merupakan sudut pandang atau penilaian konsumen terhadap keunggulan kualitas suatu produk ataupun jasa yang dirasakan secara umum.
Persepsi kualitas (perceived quality) dapat membantu konsumen dalam mengurangi kekhawatiran mereka dalam menentukan keputusan pembelian. Kualitas merek yang tinggi membuat konsumen lebih yakin dengan produk bahkan jika produk tersebut lebih mahal dibanding produk milik pesaing (Azzari & Pelissari, 2020). Persepsi kualitas oleh konsumen tidak selalu berkaitan dengan kualitas sebenarnya dari suatu produk atau jasa, tetapi juga dapat terbentuk dari bagaimana pelanggan secara umum memandang produk suatu merek. Nilai yang dirasakan konsumen atas kualitas yang baik dapat mempengaruhi perilaku pembelian konsumen (Lee et al., 2019).. 
Menurut (Kotler & Keller, 2017) dimensi Perceived Quality meliputi Kinerja (Perfomance), Keandalan (Reliability), Fitur (Features), Estetika (Aesthetics), Daya Tahan (Durability), Citra Merek (Brand Image), dan Kesesuaian (Conformance).
           
Brand Image
Menurut Coaker (2021) mengemukakan bahwa citra merek (brand image) adalah persepsi terhadap merek yang membentuk kepercayaan konsumen berdasarkan informasi dan pengalaman konsumen di masa lalu yang menjadi preferensi konsumen terhadap suatu merek.
Kotler & Armstrong (2020) menyatakan bahwa merek merupakan elemen utama yang memebentuk hubungan emosional antara perusahaan dengan pelanggannya dan bukan hanya sekedar nama, simbol, gambar maupun identitas saja. .Citra merek yang baik sangat memengaruhi keputusan calon pembeli untuk membeli barang yang mereka inginkan. Pelanggan merasa lebih mudah mengingat citra merek yang khas daripada barang atau jasa lainnya.
Dimensi brand image menurut (Kotler & Keller, 2020) meliputi Identitas Merek (Brand Identity), Personalitas Merek (Brand Personality), Asosiasi Merek (Brand Association), dan Sikap dan Perilaku Merek (Brand Attitude and Behavior).

Keputusan Pembelian 
Pelanggan harus melalui suatu proses yang menjelaskan bagaimana mereka mengevaluasi berbagai masukan untuk membuat penilaian saat membeli atau menggunakan suatu produk tertentu. Keputusan pembelian adalah suatu pilihan yang dibuat untuk memilih suatu hal. Apabila tidak ada pilihan yang dibuat maka bisa dikatakan tidak dapat membuat keputusan. Menurut Kotler (2020) keputusan pembelian merupakan sebuah faktor situasional yang tidak terduga. Konsumen dapat membentuk niat beli berdasarkan faktor-faktor seperti pendapatan yang diharapkan, harga yang diharapkan, dan manfaat produk yang diharapkan.
Menurut Assauri (2015) keputusan pembelian yang dilakukan oleh konsumen atau pembeli dipengaruhi pula oleh kebiasaan. Kebiasaan pembelian mencakup kapan waktunya pembelian dilakukan, dalam jumlah beberapa pembelian dilaksanakan, dan dimana pembelian tersebut dilakukan. Sedangkan menurut Arianty (2016) “Keputusan pembelian adalah cara untuk memecahkan masalah yang muncul dan perlu ditangani, atau cara untuk mencapai tujuan secepat mungkin dengan biaya serendah mungkin”.
Menurut (Kotler & Keller, 2020) dimensi keputusan pembelian meliputi Pilihan Produk (Product Choice), Pilihan Merek (Brand Choice), Pilihan Tempat Penyalur (Dealer Choice), Jumlah Pembelian (Purchase Amount), Waktu Pembelian (Purchase Timing), dan Metode Pembayaran (Payment Method).

Kerangka Pemikiran
         Pada penelitian ini, penulis ingin melihat pengaruh Perceived Quality dan Brand Image Terhadap Keputusan Pembelian Smartphone Realme di Kota Palembang : 
Perceived Quality (X1)

	H1
Keputusan Pembelian (Y)


Brand Image (X2)


                      H2


                                                                                       H3
C. METODE PENELITIAN 
          Adapun ruang lingkup yang akan dibahas adalah pengaruh perceived quality dan brand image terhadap keputusan pembelian smartphone Realme di Kota Palembang . Penelitian ini menggunakan data kuantitatif, yaitu data yang berbentuk angka atau numerik. Data kuantitatif adalah data yang diperoleh dalam bentuk angka atau yang dapat dihitung, yang dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan dan berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. Angka-angka yang diperoleh akan dianalisis lebih lanjut dalam proses analisis data. Data ini akan dikaji menggunakan statistik sebagai alat uji hitung.
        Jenis dan sumber data yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian ini yaitu menggunakan data primer. Data primer, sebagaimana didefinisikan oleh Sugiyono (2024), merupakan sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data untuk penelitian ini dikumpulkan dengan mengajukan pertanyaan kepada responden tentang sejumlah faktor yang diteliti. Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu masyarakat di Kota Palembang. 
Dalam proses pengambilan sampel, digunakan metode non-probabilitas dengan pendekatan purposive sampling, di mana responden dipilih secara sengaja sesuai dengan kriteria tertentu agar data yang diperoleh relevan dengan fokus penelitian.
          Dalam penelitian ini digunakan metode analisis linear berganda dengan menggunakan alat bantu SPSS untuk guna mengetahui pengaruh variabel Perceived Quality (X1) dan Brand Image (X2) secara simultan maupun parsial terhadap Keputusan Pembelian (Y). Analisis regresi linear berganda ini dilakukan untuk memprediksi nilai variabel dependen berdasarkan variabel-variabel independen yang ada. Model persamaan yang digunakan sebagai berikut : 
Y = a + b1X1 + b2X2 + e




D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
         Realme adalah perusahaan teknologi yang didirikan pada tahun 2018 sebagai anak perusahaan dari BBK Electronics, yang juga memiliki merek-merek terkenal seperti Oppo, Vivo, dan OnePlus. Sejak awal berdirinya, Realme telah berfokus pada pengembangan dan pemasaran smartphone, serta perangkat elektronik lainnya, seperti earphone, smartwatch, dan aksesori teknologi. Realme sebagai perusahaan elektronik konsumen dan produsen smartphone telah memperoleh tempat yang signifikan di pasar Palembang. Kehadiran Realme di kota ini ditandai dengan penetrasi produk yang cukup luas, terutama di kalangan konsumen muda yang mencari perangkat dengan teknologi canggih namun dengan harga terjangkau. Strategi pemasaran Realme di Palembang memanfaatkan berbagai saluran distribusi, baik secara online melalui platform e-commerce maupun secara offline di toko-toko resmi dan mitra ritel.
         Penentuan uji validitas ditentukan oleh r-hitung > r-tabel yang artinya valid apabila r-hitung < r-tabel maka tidak valid. Rumus mencari r-tabel yaitu df (degree of freedom) = N-2 = 100-2 = 98 pada signifikan 0,1 mendapatkan 0,1966. Berikut hasil uji validitas dan kuesioner penelitian berikut dibawah ini :

Tabel Hasil Uji Validitas

	Variabel
	Item Pertanyaan
	R Hitung
	R Tabel
	Keterangan

	Perceived Quality
	PQ.1
	0,281
	0,1966
	Valid

	
	PQ.2
	0,361
	0,1966
	Valid

	
	PQ.3
	0,556
	0,1966
	Valid

	
	PQ.4
	0,508
	0,1966
	Valid

	
	PQ.5
	0,533
	0,1966
	Valid

	
	PQ.6
	0,526
	0,1966
	Valid

	
	PQ.7
	0,466
	0,1966
	Valid

	
	PQ.8
	0,516
	0,1966
	Valid

	
	PQ.9
	0,497
	0,1966
	Valid

	
	PQ.10
	0,460
	0,1966
	Valid

	
	PQ.11
	0,465
	0,1966
	Valid

	
	PQ.12
	0,603
	0,1966
	Valid

	
	PQ.13
	0,369
	0,1966
	Valid

	
	PQ.14
	0,407
	0,1966
	Valid

	
	PQ.15
	0,307
	0,1966
	Valid

	
	PQ.16
	0,601
	0,1966
	Valid

	
	PQ.17
	0,469
	0,1966
	Valid

	
	PQ.18
	0,577
	0,1966
	Valid

	
	PQ.19
	0,384
	0,1966
	Valid

	
	PQ.20
	0,418
	0,1966
	Valid

	
	PQ.21
	0,612
	0,1966
	Valid

	Brand Image
	BI.1
	0,405
	0,1966
	Valid

	
	BI.2
	0,411
	0,1966
	Valid

	
	BI.3
	0,561
	0,1966
	Valid

	
	BI.4
	0,499
	0,1966
	Valid

	
	BI.5
	0,619
	0,1966
	Valid

	
	BI.6
	0,536
	0,1966
	Valid

	
	BI.7
	0,511
	0,1966
	Valid

	
	BI.8
	0,575
	0,1966
	Valid

	
	BI.9
	0,559
	0,1966
	Valid

	
	BI.10
	0,427
	0,1966
	Valid

	
	BI.11
	0,591
	0,1966
	Valid

	
	BI.12
	0,662
	0,1966
	Valid

	Keputusan Pembelian
	KP.1
	0,341
	0,1966
	Valid

	
	KP.2
	0,362
	0,1966
	Valid

	
	KP.3
	0,613
	0,1966
	Valid

	
	KP.4
	0,594
	0,1966
	Valid

	
	KP.5
	0,515
	0,1966
	Valid

	
	KP.6
	0,322
	0,1966
	Valid

	
	KP.7
	0,567
	0,1966
	Valid

	
	KP.8
	0,474
	0,1966
	Valid

	
	KP.9
	0,561
	0,1966
	Valid

	
	KP.10
	0,465
	0,1966
	Valid

	
	KP.11
	0,498
	0,1966
	Valid

	
	KP.12
	0,453
	0,1966
	Valid

	
	KP.13
	0,532
	0,1966
	Valid

	
	KP.14
	0,398
	0,1966
	Valid

	
	KP.15
	0,555
	0,1966
	Valid

	
	KP.16
	0,492
	0,1966
	Valid

	
	KP.17
	0,618
	0,1966
	Valid

	
	KP.18
	0,596
	0,1966
	Valid


      Sumber : Diolah dari Data Primer, 2025

Pada tabel diatas dapat dilihat seluruh butir pernyataan r-hitung lebih besar dari r-tabel (0,1966), maka semua butir pernyatan dinyatakan valid. Uji realibilitas ditentukan melihat hasil cronbach’s alpha yang nilainya akan dibandingkan dengan tabel yang ada agar dapat ditentukan berapa besar tingkat ke realibilitas suatu pertanyaan. Berikut hasil uji realibiltas kuesioner penelitian berikut dibawah ini :

Tabel Hasil Uji Realibilitas  
	No
	Variabel
	Cronbach's Alpha
	N of Items
	Keterangan

	1
	Perceived Quality
	0,828
	21
	Reliabel

	2
	Brand Image
	0,770
	12
	Reliabel

	3
	Keputusan Pembelian
	0,823
	18
	Reliabel


Sumber : Diolah dari Data Primer, 2025

Berdasarkan hasil dari tabel diatas dapat dilihat nilai cronbach’s alpha, Perceived Quality mendapatkan 0,828, Brand Image mendapatkan 0,770 dan Keputusan Pembelian mendapatkan 0,823 yang didapatkan setiap variabel berada pada skala > 0,60 artinya pernyataan reliabel.
Uji F dilakukan untuk mengetahui berpengaruh atau tidaknya suatu keseluruhan atau simultan variabel independen yaitu perceived quaity (X1), brand image (X2) terhadap variabel dependen yaitu keputusan pembelian (Y) secara simultan yaitu dengan menentukan F-hitung terhadap F-tabel dan juga nilai signifikan. Berikut hasil uji f dari kuesioner penelitian sebagai berikut :

                                                          Tabel Hasil Uji F
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	6996.721
	2
	3498.361
	121.871
	.000b

	
	Residual
	2784.439
	97
	28.706
	
	

	
	Total
	9781.160
	99
	
	
	

	a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN

	b. Predictors: (Constant), BRAND IMAGE, PERCEIVED QUALITY


              Sumber : Diolah dari Data Primer, 2025
   
Berdasarkan dari tabel diatas dapat dilihat nilai F-hitung sebesar 121.871 dengan nilai (sig) < 0,000 yang artinya variabel perceived quality dan brand image  berpengaruh secara simultan terhadap keputusan pembelian smartphone Realme di Kota Palembang.
Uji t dilakukan untuk mengetahui berpengaruh atau tidaknya suatu variabel independen yaitu perceived quality dan brand image (X) terhadap variabel dependen yaitu keputusan pembelian (Y) secara parsial yaitu dengan menentukan t-hitung terhadap t-tabel dan juga nilai signifikan. Berikut hasil uji t (parsial) dari kuesioner sebagai berikut :






Tabel Hasil Uji T (Parsial)

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	8.616
	3.824
	
	2.253
	.027

	
	PERCEIVED QUALITY
	.313
	.074
	.351
	4.257
	.000

	
	BRAND IMAGE
	.770
	.115
	.550
	6.673
	.000


Sumber : Diolah dari Data Primer, 2025

      Berdasarkan hasil tabel diatas, dijelaskan bahwa perceived quality  mendapatkan nilai t-hitung 4,257 dan nilai sig 0.000, brand image mendapatkan nilai t-hitung 6,673 dan nilai sig 0,000 artinya setiap variabel berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian karena t-hitung > t-tabel dan nilai sig < 0,1 

Y = 
Berdasarkan hasil analisis persamaan regresi linear berganda pada tabel diatas, dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Nilai konstanta sebesar 8,616 hal ini berarti jika variabel Perceived Quality (X1) dan Brand Image (X2) diasumsikan sama dengan nol atau konstanta, maka besarnya Keputusan Pembelian (Y) sebesar 8,616.
1. Nilai koefisien variabel Perceived Quality (X1) sebesar 0,313, hal ini berarti jika variabel Perceived Quality (X1) mengalami peningkatan satu poin maka variabel independen lainnya dianggap tetap dan menyebabkan peningkatan Keputusan Pembelian (Y) sebesar 0,313.
1. Nilai koefisien variabel Brand Image (X2) sebesar 0,770, hal ini berarti jika variabel Brand Image (X2) mengalami peningkatan satu poin maka variabel independen lainnya dianggap tetap dan menyebabkan peningkatan Keputusan Pembelian (Y) sebesar 0,770. 

Tabel Hasil Uji Koefisien Determinasi
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.846a
	.715
	.709
	5.35776

	a. Predictors: (Constant), BRAND IMAGE, PERCEIVED QUALITY






            Sumber : Diolah dari Data Primer, 2025

Berdasarkan hasil analisis diatas, diperoleh nilai R Square sebesar 0,715 atau 71,5% yang artinya bahwa sebesar 71,5% variasi dalam Keputusan Pembelian dapat dijelaskan oleh variabel independen yakni Perceived Quality dan Brand Image. Sedangkan sisanya, sebesar 28,5% dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian ini.

Pengaruh Variabel Perceived Quality dan Brand Image Terhadap Keputusan Pembelian Smartphone Realme di Kota Palembang.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa baik perceived quality maupun brand image memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap keputusan pembelian smartphone Realme di Kota Palembang. Perceived quality, yang mencerminkan penilaian konsumen terhadap kualitas produk, berkontribusi pada kepuasan dan kepercayaan, sehingga meningkatkan kemungkinan pembelian. Penelitian Limento & Cahyadi (2020) mendukung temuan ini, menunjukkan bahwa konsumen yang puas dengan kualitas produk cenderung lebih loyal. Selain itu, brand image juga berpengaruh signifikan, dengan penelitian Cahyani et al. (2017) mengungkapkan bahwa citra merek yang positif meningkatkan kepercayaan konsumen. 
Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya integrasi kedua variabel dalam strategi pemasaran, di mana penguatan citra merek dan peningkatan kualitas produk dapat meningkatkan keputusan pembelian dan membangun loyalitas pelanggan, yang berdampak positif pada kinerja penjualan dan pertumbuhan bisnis di pasar yang kompetitif.

Pengaruh Variabel Perceived Quality Terhadap Keputusan Pembelian Smartphone Realme di Kota Palembang.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perceived quality memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian smartphone Realme di Kota Palembang. Data dari kuesioner mengindikasikan bahwa responden dengan persepsi positif terhadap kualitas produk, seperti daya tahan, performa, dan fitur, cenderung memilih untuk membeli Realme. Rata-rata nilai persepsi kualitas yang tinggi menunjukkan kepuasan konsumen, yang berkontribusi pada keputusan pembelian. Temuan ini sejalan dengan penelitian Andrenata et al. (2022) dan Limento & Cahyadi (2020), yang menegaskan bahwa kualitas yang dirasakan berperan penting dalam mempengaruhi pilihan konsumen.
Implikasi dari hasil penelitian ini penting bagi Realme untuk merumuskan strategi pemasaran dan pengembangan produk, dengan fokus pada peningkatan kualitas melalui inovasi dan fitur yang relevan, guna menarik konsumen baru dan mempertahankan loyalitas pelanggan, serta meningkatkan penjualan di pasar yang kompetitif.

Pengaruh Variabel Brand Image Terhadap Keputusan Pembelian Smartphone Realme di Kota Palembang.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa brand image memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian smartphone Realme di Kota Palembang. Data dari kuesioner mengindikasikan bahwa responden dengan persepsi positif terhadap citra merek Realme, termasuk reputasi, identitas, dan asosiasi merek, cenderung memilih produk tersebut. Temuan ini sejalan dengan penelitian Cahyani et al. (2017) dan Budiyono & Sulistyo (2022), yang menegaskan bahwa brand image yang baik dapat meningkatkan kepercayaan dan mempengaruhi keputusan pembelian. 
Implikasi dari hasil penelitian ini penting bagi Realme untuk merumuskan strategi pemasaran yang fokus pada penguatan citra merek melalui kampanye efektif, peningkatan kualitas layanan, dan interaksi positif dengan konsumen. Dengan membangun brand image yang kuat, perusahaan dapat menarik konsumen baru dan meningkatkan loyalitas pelanggan, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan penjualan dan posisi kompetitif di pasar smartphone yang ketat.

Variabel yang Lebih Dominan Dalam Mempengaruhi Keputusan Pembelian Smartphone Realme Pada Masyarakat di Kota Palembang
Penelitian ini menemukan bahwa di antara dua variabel yang dianalisis, yaitu perceived quality dan brand image, perceived quality memiliki pengaruh yang lebih dominan terhadap keputusan pembelian smartphone Realme di Kota Palembang. Konsumen cenderung melakukan pembelian jika mereka memiliki persepsi positif terhadap kualitas produk, seperti daya tahan, performa, dan fitur. Data menunjukkan bahwa responden yang puas dengan kualitas produk lebih memilih untuk membeli Realme, mengindikasikan bahwa kualitas yang dipersepsikan menjadi faktor utama dalam keputusan pembelian. 
Meskipun brand image juga berkontribusi, pengaruhnya tidak sekuat perceived quality, menunjukkan bahwa konsumen lebih mengutamakan aspek teknis dan fungsional. Temuan ini memberikan wawasan penting bagi perusahaan untuk merumuskan strategi pemasaran yang fokus pada peningkatan kualitas produk dan memastikan konsumen menyadari keunggulan tersebut, guna meningkatkan daya tarik dan keputusan pembelian di pasar yang kompetitif.

E. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Perceived Quality berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian pada smartphone Realme di Kota Palembang.
2. Brand Image berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian pada smartphone Realme di Kota Palembang.
3. Perceived Quality dan Brand Image berpengaruh secara simultan terhadap Keputusan Pembelian smartphone Realme di Kota Palembang.
4. Pada penelitian ini Brand Image variabel yang lebih dominan dalam mempengaruhi keputusan pembelian smartphone Realme di Kota Palembang.

Saran
1. 	Bagi perusahaan disarankan untuk melakukan evaluasi berkala terhadap kualitas produk yang ditawarkan. Hal ini penting untuk memastikan bahwa produk yang dihasilkan selalu memenuhi standar yang diharapkan oleh konsumen. Dengan menjaga kualitas, perusahaan dapat meningkatkan kepuasan pelanggan dan mendorong loyalitas merek yang lebih tinggi.
2. 	Dianjurkan agar perusahaan meningkatkan strategi pemasaran yang menekankan persepsi kualitas produk dan citra merek. Penggunaan media sosial dan testimoni dari konsumen yang puas dapat menjadi alat yang efektif untuk menarik perhatian calon pembeli. Dengan cara ini, perusahaan dapat membangun citra positif yang lebih kuat di mata konsumen dan meningkatkan daya tarik produk.
3. 	Bagi penelitian selanjutnya, Dianjurkan agar perusahaan meningkatkan strategi pemasaran yang menekankan keunggulan produk dan citra merek. Penggunaan media sosial dan testimoni dari konsumen yang puas dapat menjadi alat yang efektif untuk menarik perhatian calon pembeli. Dengan cara ini, perusahaan dapat membangun citra positif yang lebih kuat di mata konsumen dan meningkatkan daya tarik produk.
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